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ABSTRAK 

Latar Belakang: Tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia hingga kini masih didominasi oleh 

permasalahan nutrisi anak usia dini. Kondisi tersebut memicu dampak langsung terhadap 

optimalisasi tumbuh kembang, kekuatan sistem imun, serta kecerdasan anak. Latar belakang sosial 

ekonomi rumah tangga, khususnya aspek kualifikasi pendidikan serta besaran pendapatan orang tua, 

disinyalir memiliki keterkaitan erat dengan kondisi nutrisi anak. Tujuan: Studi ini berfokus untuk 
mengidentifikasi serta menganalisis keterkaitan antara kualifikasi pendidikan dan tingkat 

pendapatan orang tua terhadap kondisi nutrisi balita di wilayah Desa Kotakan, Kabupaten 

Situbondo. Metode: Rancangan studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif korelasional melalui 

desain potong lintang (cross-sectional). Dari total populasi sebanyak 364 anak, peneliti menarik 

sampel sebanyak 191 subjek menggunakan teknik acak sederhana (simple random sampling). 

Pengumpulan data primer mengandalkan instrumen kuesioner karakteristik responden serta 

penilaian antropometri berdasarkan indikator berat badan menurut umur (BB/U). Analisis korelasi 

antarvariabel diuji menggunakan statistik nonparametrik Rank Spearman. Hasil: Data deskriptif 

memperlihatkan bahwa mayoritas orang tua berada pada kelompok pendidikan menengah (47,5%) 

dan kelompok penghasilan rendah (48,4%). Sementara itu, proporsi kondisi nutrisi anak terbanyak 

berada pada kategori gizi kurang (48,7%). Hasil uji hipotesis Rank Spearman membuktikan adanya 

hubungan yang bermakna secara statistik, baik antara jenjang pendidikan orang tua dengan kondisi 
nutrisi anak (p=0,001) maupun antara tingkat pendapatan orang tua dengan kondisi nutrisi anak 

(p=0,001). Kesimpulan: Peningkatan taraf pendidikan serta kecukupan pendapatan orang tua 

berbanding lurus dengan perbaikan kondisi nutrisi anak usia dini. Saran: Program penguatan 

pemahaman nutrisi keluarga beserta intervensi program pendukung aspek sosial ekonomi perlu 

diprioritaskan oleh pihak terkait. 
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